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EFEKTIVITAS IZIN GANGGUAN DAN PROBLEMATIKA






Any person or entity  that wishes  to carry out  a particular activity which may cause
harm,  harm,  and  disruption  shall  equip  themselves with  a  Disturbance  License  or  Hinder
Ordonnantie. The granting of the Nuisance License in general is the authority of the bupati or
mayor. In carrying out Nuisance Licenses, the Regional Government may impose a levy called
















dikuasi  secara  ekonomi  oleh  Verenigde








dalam  arti  yang  sebenarmya.Selama  masa
penjajahan Belanda, berbagai wetten (undang-
undang)  seperti  Wetboek  van  Strafrecht,
Wetboek  van  Koophande,  dan  Burgerlijk
Wetboek diberlakukan di Indonesia dengan asas








Gangguan.Ordonnantie  ini  mengatur  tentang
perizinan yang dipersyaratkan bagi subyek hukum
dalam mendirikan bangunan-bangunan tempat
bekerja  (vide  Pasal  1  ayat  (1)  Hinder
Ordonnantie).Pemberian atau  penolakan  izin































12/1984).Namun  dalam  prakteknya  ternyata
Permendagri 12/1984belum dapat mewujudkan
ketertiban dalam hal pungutan biaya Izin Undang-
Undang  Gangguan  yang  dilakukan  oleh
pemerintahdaerah. Terdapat ketidakseragaman
antar  Daerah  dalam  pungutan  Izin  Undang-
Undang  Gangguan  sehingga  menimbulkan
kesimpangsiuran dalam pelaksanaanya. Atas dasar












retribusi  daerah  sebagai  salah  satu  sumber
pendapatan  daerah.  Dalam  Pasal  1  huruf  h
Permendagri 4/1987 menyebutkan: “pungutan
adalah pemasukan uang bagi Daerah karena
pemberian  Izin  Tempat  Usaha  dan  Izin
Undang-Undang  Gangguan  (HO)  oleh
Daerah.
Pada tanggal 23 Oktober 1993, dalam
rangka  mendorong,  memperlancar  dan
meningkatkan penanaman modal,menteri dalam
negeri menetapkan Peraturan Menteri Dalam
Negeri  Nomor  7 Tahun  1993 Tentang  Izin
Mendirikan Bangunan Dan Izin Undang-Undang
Gangguan Bagi Perusahaan Industri (Permendagri
7/1993).  Kurang  lebih  16  (enam  belas)
tahunlamanya Permendagri inidigunakan sebagai
pedoman  pelaksanaan  Izin  Undang-Undang
Gangguan. Pada medio 2009, Permendagri 7/
1993 dianggap sudah tidak lagi sesuai dengan
kebutuhan  pengaturan  Izin  Gangguan  di
Indonesia.Atas dasar pertimbangan tersebut, pada














yang  masih  belum  jelas  juga  menjadi
keluhandikalangan pelaku  usaha.4Belum  lagi




















Peraturan  Menteri  Dalam  Negeri  Republik
Indonesia  Nomor  19  Tahun  2017  Tentang
Pencabutan Peraturan Menteri Dalam Negeri











huruf  a  Permendagri  19/2017).Sejak



































beliau,  hierarki  norma  hukum  terdiri  atas
fundamental  norms  (norma  dasar),  General
norms (norma umum)danconcrete norms (norma
konkret).7Pandangan Hans Kelsen ini banyak





semakin  abstrak  karena  itu  disebut
sebagaifundamental norm. Bentuk tertulis dari
fundamental  norm  adalah  konstitusi.8Untuk










norma  konkret  yang  berbentuk  vonnis  atau
beschikking.Sesuai  dengan  stuffenbau  des










berperan  sebagai  norma  dasartertulis  adalah











(1)  UU  12/2011).  Dalam  wet,  ordonnantie
ataupun verordeningen tidak terdapat penyebutan
dasar hukum. Bahkan produk-produk hukum







Pasal  I  yang  berbunyi:  “segala  peraturan
perundang-undangan  yang  masih  ada  tetap




(peninggalan  kolonial)  sudah  ada  sejak
ditetapkannya  UUD  (Undang-Undang  Dasar
sebelum  perubahan). Alasan  dimasukkannya
Aturan  Peralihan  adalah  karena  pada  masa
persiapan kemerdekaan, para founding fathers

























2. Hinder Ordonnantie/Undang-Undang Izin
Gangguan
Dalam van Dale Groot Woorden Boek
Der  Nederlandse  Taal(kamus  besar  bahasa
Bealanda),  ordonnantie  diartikan
sebagaivoorschrift/regel  die  men  moet
volgenyang  terjemahan  bebasnya  adalah
“peraturan (tertulis) yang harus ditaati”.Untuk












Mahkota  (Ratu)  secara  mandiri.Keduanya
bertindak sebagai Organ legislatif untuk seluruh
wilayah  Belanda,  jadi  termasuk  juga  Indie
(Indonesia).  Sedangkan  organ  yang  ketiga









Mahkota  (Ratu)  danStaten-generaal  secara
bersama-sama berlaku diseluruh wilayah Belanda,
termasuk Indie (Indonesia).12










yang  dimuat  dalam  ordonnanties  bentukan
Gouverneur-Generaal  bersama-sama
Volksraadadalah peraturan yang mengikat untuk



















dianggap  berbeda.  Logis,  karena  organ
pembentuknya sudah tidak lagi exist di dalam




ordonnantie  dipersamakan  dengan  Undang-
Undang.  Hal  dipersamakannya  ordonnantie
dengan Undang-Undang sesuai Pasal 131 ayat (1)
Indische Staatsregelingyang mengatakan”Het
burgerlijk  en  handelsrecht  en het  strafrecht,
zoomede de burgerlijke rechtsvordering en de
strafvordering worden, onverminderd de bij of
krachtens  deze  wet  aan anderen  toegekende





(ordonansi),  dengan  tidak  mengurangi
wewenang  yang  diberikan  oleh  atau
berdasarkan  undang-undang  kepada
pembentuk perundang-undangan pidana...”













450.  Dalam  judulnya,  ordonnantie  ini
menyebutkan”Nieuwe bepalingen omtrent het
oprichten  van  inrichtingen,  welke  gevaar,








menyebabkan  “bahaya,  kerusakan  atau
















a. groepsgemeenschappen,  doch  buiten  het
gebied  van  daarbinnen  gelegen
stadsgemeenten  en  gemeenten,  door  het
college  van  gecommiteerden  of,  indien
zoodanig  college  niet  bestaat,  door  den
voorzitter  van  den
groepsgemeenschapsraad;
b. stadsgemeenten  en  gemeenten,  door  het
college van burgemeester en wethouders, of,
indien zoodanig college niet bestaat, door












Pemerintah Hariannya  atau,  jika  majelis
demikian  itu  tidak ada, oleh walikotanya,







umum  dikaitkan  dengan  norma  umum  yang
memberikan  wewenang  kepada  suatu  organ
pemerintahan untuk memberikan persetujuan











undang  memasangkan  kewenangan  dengan
persyaratan-persyaratan  tertentu  yang  harus









gangguan  bagi  kepentingan,  ketertiban,








4. hal  yang  merintangi orang  menggunakan
rumah-rumah  sekolah  atau  ruangan-
ruangan  dan  bangunan-bangunan  untuk
perawatan  orang  sakit  atau  melakukan
ibadat  umum(Vide  Pasal  6  ayat  2  angka




memuakkan(Vide  Pasal  6  ayat  2  angka




adalah  untuk  mencegah  timbulnya  keadaan-
keadaan  tertentu  yang  dapat  mengganggu























Pada  tanggal  30  September  2014,
Presiden  Susilo  Bambang  Yudhoyono
mengesahkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah (selanjutnya





urusan  pemerintahan  konkuren dibagi  antara
pemerintah pusat dan pemerintah daerah (Vide












berlaku  asas  desentralisasi  fiskal. Asas  ini
bermakna  bahwa  Pemerintah  Daerah  hanya
memiliki hak atau wewenang untuk melakukan




“Pemerintah  Daerah  dilarang  melakukan
pungutan atau dengan sebutan lain di luar yang
diatur dalam undang-undang.”
Dengan kata  lain,  pemerintah  daerah
hanya memilki wewenang untuk memungut pajak




Dalam  bukunya  yang  berjudul  De
Economische  Betekenis  der  Belanstingen,
M.J.H. Smeets memberikan definisi pajak:
“Belastingen zijn aan de overhead (volgens
normen)  verschuldigde  ,  afdwingbare
prestaties, zonder dat hiertegenover, in het




“Pajak  adalah  prestasi  kepada






pendapatan  negara  adalah  retribusi.  Berbeda
dengan pajak, pada retribusi si pembayar atau
subyek retribusi dapat merasakan secara langsung
kontra-prestasi  dari  retribusi.18Pasal  23A
UUDNRI mengatakan “pajak dan pungutan lain
yang  bersifat  memaksa  untuk  keperluan






disebut  undang-undang.  Karena  pada  sudut




































usaha  secara  terus-menerus  untuk  mencegah
terjadinya gangguan ketertiban,keselamatan, atau
kesehatan  umum,  memelihara  ketertiban
lingkungan, dan memenuhi norma keselamatan dan
kesehatan kerja.
Dari  rumusan  tersebut,  dapat  dilihat
bahwa  sebenarnya UU-PDRD  menggunakan
rumusan Izin Gangguan sebagaimana dimaksud




bersifat  teknis.  Pengaturan  tersebut  akan
didelegasikan kepada peraturan perundangan yang
secara hierarkis lebih rendah, misalnya Peraturan
Pemeritah,  Peraturan  Daerah  atau  Peraturan
Menteri.  Proses  pendelagasian  kewenangan
regulasi atau legislasi inilah yang disebut dengan
legislative  delegation  of  rule-making
power.19Akan  tetapi  adalah  wewenang  dari
pembentuk undang-undang sebagai pemegang
kekuasaan legislasi yang utama untuk menentukan
perlu  atau  tidaknya  dan  kepada  siapa
mendelegasikan  wewenang  mengatur
tersebut.Pasal  156  ayat  (1)  UU-PDRD






















(1)  UU  12/2011.  Pembagian  tersebut
bermaksudmemberlakukanasas yang melarang
peraturan  perundang-undangan  lebih  rendah
bertentangan  dengan  peraturan  perundang-
undangan yang lebih tinggi hierarkinya (Vide
Penjelasan Pasal 7 ayat (2) UU 12/2011).Selain
pembagian  jenis  dan  hierarki  sebagaimana
dimaksud  dalam  Pasal  7  ayat  (1)
terdapatbeberapaperaturan  perundang-
undanganyang  diakui  keberadaannya  dan
mempunyai kekuatan hukum mengikat sepanjang
diperintah oleh peraturan perundang-undangan
yang  lebih  tinggi  atau dibentuk  berdasarkan
91
kewenangan;  salah  satunyaadalah  peraturan
menteri  (Vide  Pasal  8  UU  12/2011).  Dalam
Penjelasan Pasal 8 UU 12/2011 dikatakan bahwa
yang dimaksud dengan Peraturan Menteriadalah
peraturan  yang  ditetapkan  oleh  menteri
berdasarkan  materi  muatan  dalam  rangka






hukum  dalam  pelaksanaan  fungsi  dan  tugas
kementerian negara dibentuklah Undang-Undang






bentuknya,  sedangkan  fungsi  adalah  gerakan





















memilki  aspek  keluar  yang  disebut  dengan












kegiatan  teknis  penyelenggaraan  urusan
pemerintahan dari pusat sampai ke daerah.
5. Pelaksanaan Izin Gangguan Tahun 1984 -
1993
Pada  tanggal 19 April  1984,  menteri
dalam negeri menetapkan Permendagri no. 3/1984
yang salah satunya memberikan pengaturan tentang
tata  cara  pemberian  Izin  Undang-Undang
Gangguan bagi perusahaan penanaman modal.
Hanya  berselang  kurang  dari  delapan  bulan,
menteri  dalam  negeri  memutuskan  untuk
mengadakan pernyempuranan atas Permendagri
3/1984 dengan menetapkan Permendagri 12/
1984. Yang  patut  menjadi  perhatian  dalam













ini  seyogianya  mencantumkan  Hinder
Ordonnantie  atau  Undag-Undang  Gangguan
dalam konsideran Mengingat sebagai salah satu
dasar hukumnya.
Pada  tahun  1987  pemerintah  hendak
memaksimalkan pelayanan Izin Undang-Undang










sekaligus  meningkatkan  pendapatan  di
Daerah.Namun berbeda dengan pendahulunya,


















3. Permendagri  7/1993  yang  mencabut
Pemendagri  5/1992 dan Permendagri 7/1992.
Yang  perlu  menjadi perhatian  adalah
bahwa Permendagri 7/1993 adalah peraturan
menteri  dalam  negeri  terakhir  yang  masih
menempatkan Hinder Ordonnantie atau Undang-





sebagai  landasan  yuridisnya. Padahal  fungsi
peraturan menteri adalah untuk menyelenggarakan



















hidup.  Untuk  itu,  perlu  mengoptimalkanIzin
























“….  pemberian  izin  tempat  usaha/kegiatan
kepada  orang  pribadi  atau  badan  di  lokasi
tertentu  yang  dapat  menimbulkan  bahaya,
kerugian,  dan  gangguan,  tidak  termasuk
tempat usaha/kegiatan yang telah ditentukan













ini.  Padahal  menurut  kaidah  pembentukan
peraturan perundang-undangan yang baik, undang-
undang  yang  digunakan  sebagai  rujukan









































Undang  Nomor  32  Tahun  2009  tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(selanjutnya disebut UUPLH), pengusaha wajib
memilki  Izin  Lingkungan  yang  merupakan
persyaratan untuk memperoleh izin usaha dan/atau
kegiatan (Vide Pasal 36 ayat  (1)  jo. Pasal 40
UUPLH).  Dengan  kata  lain,  untuk  dapat
melakukan kegiatan dan/atau usaha, pengusaha
harus memilki dua macam perizinan yaitu Izin
Gangguan  dan  Izin  Lingkungan  yang  pada







“Menimbang”  dari  Permendagri  22/2016
iniberbunyi:
“bahwa  Permendagri  27/2009  perlu
disesuaikan dengan perkembangan peraturan










dalam  suatu  peraturan  perundang-
undangan.26Karenakonsiderans “Menimbang”
memuat uraian singkat mengenai pokok pikiran

















dasar  pertimbangan  dalam  menetapkan  Izin
Gangguan adalah bahaya, kerugian, dan gangguan













































[2}).  Dalam  Pasal  18  ayat  (3)  UU  18/1997
dikatakan bahwa:
“jenis-jenis  retribusi  yang  termasuk
golongan Retribusi Jasa Umum, Retribusi
Jasa  Usaha  dan  Retribusi  Perizinan
Tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat
























pelaksana  dari  Pasal  18  ayat  (3)  UU  18/






























pada  ayat  (1)  diakui  keberadaannya  dan
mempunyai  kekuatan  hukum  mengikat
sepanjang  diperintahkan  oleh  Peraturan
Perundang-undangan yang  lebih  tinggi atau
dibentuk berdasarkan kewenangan.” Jadi suatu
















7. Pencabutan Izin Gangguan
Pada tanggal 29 Maret 2017, Menteri
Dalam Negeri melalui Peraturan Menteri Dalam
Negeri  Nomor  19  Tahun  2017  mencabut
Permendagri 27/2009 dan Permendagri 22/2016.
Dalam konsiderans “Menimbang”nyaPermendagri
19/2017  mengakatakan  bahwa  Pedoman
Penetapan Izin Gangguan di Daerah sudah tidak

























Pemerintah Hariannya  atau,  jika  majelis
demikian  itu  tidak ada, oleh walikotanya,
dan  jika  walikota  sedang  tidak ada,  oleh
ketua dewannya;
c. di luar wilayah yang tersebut pada a-b oleh
Kepala  Pemerintahan  Setempat  (Ayat  3













Walikota  atau  Ketua  Dewan Walikota  bagi
Kotapraja, dan Kepala Pemerintahan Setempat




mengatur  tentang  dokumen  pelengkap





















Soepomo  dalam Rapat  Besar BPUPKI  pada
tanggal 15 Juli 1945:
“Paduka  Tuan  Ketua,  undang-undang
dasar yang dirancangkan oleh Panitia ini
baru  dapat  dijalankan  dengan  seluas-
luasnya sesudah habis perang. Jikalau kita
mendapat  kemerdekaan  dalam  saat
peperangan  ini,memang  inilah  yang  kita
harapkan.  Maka  sudah  tentu  undang-
undang  dasar  ini  tidak  bisa  dengan
seketika  dijalankan.  Suasana  perang




tidak  boleh  adanya    peraturan  yang
mengharuskan  pemerintah  setiap-tiap
waktu  bermusyawarat  dengan  Badan
Perwakilan    Rakyat    untuk    mengambil
tindakan-tindakan  yang  harus  lekas
dijalankan….”.30
Di tengah keadaan perang itu, para pendiri
bangsa  tidak  memilki  banyak  waktu  untuk
membentuk peraturan perundang-undangan yang
cukup untuk menjalankan roda pemerintahan
sebagaimana  mestinya.  Untuk  menghindari
kekosongan hukum maka berbagai peraturan
perundangan yang telah ada harus tetap dinyatakan




Segala  badan  negara  dan  peraturan























yuridis  keberlakuan  peraturan  perundangan
kolonial termasuk Hinder Ordonnanite sampai
sekarang ini(selama belum diadakan yang baru).














setingkat  undang-undang,  tidak  terdapat
pencabutan  ataupun  perubahan  atas  Hinder











lebih  lanjut  tentang  tata  cara  Retribusi  Izin
Gangguan. Bahkan dalam Pasal 160 ayat (5) UU-
PDRD  dikatakan  “Tata  cara  pelaksanaan












Dari  pembahasan  diatas  didapatkan
kesimpulan bahwa Hinder Ordonnantie setingkat
dengan  undang-undangsehingga  hadirnya








undang-undang.  Misalnya  dengan  Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Presiden
dapat  mencabut  Hinder  Ordonnantie  dan
menghapus Retribusi Izin Gangguan dalam UU-
PDRD.
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